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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diteliti di Gedung Kesenian Rumentang Siang serta
data-data dari pihak pengelola pada bab sebelumnya juga pembahasan yang disertai
teori-teori yang mendukung mengenai “Strategi Pengembangan Fungsi Gedung Kesenian
Rumentang Siang Sebagai Sarana Penyelenggaraan Kegiatan MICE Di Kota Bandung”,
maka diperoleh stategi pengembangan di Gedung Kesenian Rumentang Siang yaitu
strategi turn around vyaitu strategi yang bertujuan untuk memperbaiki kelemahan
(weakness) dengan cara mengambil keuntungan peluang (Opportunity) yang ada.

Dari hasil pembobotan IFE dan EFE berdasarkan faktor internal dan eksternal yang
ada disana menjadi diagram SWOT yang mempunyai nilai X: -0,19 dan Y: 0,93. Dari
hasil diagram SWOT tersebut menunjukan bahwa strategi yang pas adalah strategi turn
around. Strategi turn around ini maksudnya adalah strategi yang bertujuan memperbaiki
kelemahan internal (weakness) dengan cara mengambil keuntungan dari peluang
eksternal (opportunity). Strategi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Menambah fasilitas untuk menunjang penyelenggaraan MICE di Gedung Kesenian

Rumentang Siang untuk menyaingi kompetitor
2. Pengadaan layanan banquet dan juga transportasi agar permintaan dari pengguna bisa

dilayani sepenuhnya
3. Adanya larangan pemerintah bagi instansi pemerintah yang melangsungkan

pertemuan di hotel merupakan salah satu daya tarik yang dimiliki Gedung Kesenian

Rumentang Siang
4. Bekerja sama dengan hotel terdekat untuk menyediakan kamar pada saat event

berlangsung

B. Rekomendasi

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis mengajukan

beberapa rekomendasi yaitu :
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1. Menambah fasilitas penunjang seperti seperti Toilets and Showers, Lighting Control
Room, Sound Control Room yang termasuk ke dalam ruang pembantu penampil
Adanya larangan pemerintah bagi instansi pemerintah yang melangsungkan
pertemuan di hotel merupakan salah satu daya tarik yang dimiliki Gedung Kesenian
Rumentang Siang.

2. Menyediakan layanan antar jemput peserta jika dibutuhkan untuk memudahkan akses
layanan transportasi pengguna, dan menyediakan layanan banquet seperti full board
meeting, full day meeting dan half day meeting.

3. Mengadakan kerjasama dengan akomodasi-akomodasi terdekat di Gedung Kesenian
Rumentang Siang pada saat acara event berlangsung, seperti mengadakan kerjasama
dengan hotel Savoy Homan, Grand Preanger, dan Hotel Papandayan.

4. Mempromosikan gedung dengan cara memanfaatkan pengguna-pengguna yang
pernah memakai gedung, dan juga melakukan promosi melalui media internet, serta
menawarkan produk melalui pihak-pihak yang berkaitan dengan MICE seperti

perusahaan jasa yang bergerak di bidang trainin provider,
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